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ABSTRAK 

Pidana penjara seumur hidup merupakan salah satu alternatif pidana yang dapat 

dijatuhkan oleh hakim yang dialternatifkan dengan pidana mati dan pidana 

penjara dalam waktu tertentu. Salah satu ketentuan dalam KUHP mengenai tindak 

pidana yang dapat dijatuhi pidana penjara seumur hidup yaitu ketentuan mengenai 

tindak pidana pembunuhan berencana. Penjatuhan pidana penjara seumur hidup 

oleh hakim dilihat dari faktor penyebab penjatuhannya dapat dilihat dari 

pertimbangan hakim di dalam putusan, pertimbangan tersebut tidaklah cukup 

karena tidak ada standarisasi yang baku dalam hal hakim memberikan 

pertimbangan dalam menjatuhkan pidana penjara seumur hidup. Sehingga hal 

tersebut tidak menutup kemungkinan terjadinya perbedaan pidana atau disparitas 

pidana. Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini adalah apa dasar pertimbangan 

hakim dalam menjatuhkan pidana penjara seumur hidup dalam tindak pidana 

pembunuhan berencana di Pengadilan Negeri Kelas IA Padang dan mengapa 

terjadi perbedaan pidana atau disparitas pidana dalam tindak pidana pembunuhan 

berencana di Pengadilan Negeri Kelas IA Padang. Metode penelitian dengan 

mempergunakan pendekatan yuridis-normatif dan yuridis-sosiologis. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa: Dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 

pidana penjara seumur hidup di Pengadilan Negeri Kelas IA Padang yaitu 

pertimbangan yuridis dan pertimbangan non yuridis, serta hal yang memberatkan 

yaitu latarbelakang terdakwa dan  akibat yang ditimbulkan bagi keluarga korban. 

Penyebab terjadi disparitas pidana atau perbedaan pidana dalam tindak pidana 

pembunuhan berencana di Pengadilan Negeri Kelas IA Padang yaitu a) 

subjektifitas pelaku, b) hakim yang berwenang dalam persidangan, c) sadism 

perbuatan pelaku, d) rasa keadilan pelaku. Tidak ada aturan yang tertulis mengatur 

bagaimana seharusnya hakim dalam menjatuhkan pidana penjara seumur hidup 

atau pidana dalam waktu tertentu dalam tindak pidana pembunuhan berencana. 

 



 

 

 

 


